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Pendahuluan
Paradigma pendidikan kontemporer mengutamakan metodologi 

adaptif yang berfokus pada siswa dan relevansi dengan dinamika 
masyarakat, mengintegrasikan kreativitas, kolaborasi, dan teknologi. 
Filosofi John Dewey menekankan hubungan antara kurikulum dan 
dunia nyata, sementara Ken Robinson menyoroti pentingnya 
kreativitas, dan Michael Fullan menekankan kolaborasi antara 
pendidik dan pemangku kepentingan. Sugata Mitra mendukung 
penggunaan teknologi untuk pembelajaran otonom. Komunikasi 
efektif dalam pembelajaran, yang melibatkan pemikiran kritis, 
kreativitas, dan keterlibatan aktif siswa, bertujuan menciptakan 
pengalaman pendidikan yang relevan dan responsif terhadap 
perubahan zaman. Penelitian di DIC Business School Sidoarjo 
bertujuan mengeksplorasi penerapan komunikasi efektif ini untuk 
menumbuhkan pemikiran kritis dan kreativitas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• 1. Apakah DIC Business School tempat belajar yang nyaman?

• 2. Apakah pemberian materi di DIC Business School sangat menyenangkan?

• 3. Apakah materi yang diberikan selalu update?

• 4. Apakah didalam kelas sering dilakukan sharing materi yang disampaikan?

• 5. Materi-materi yang diberikan apakah dibutuhkan untuk dunia kerja?

• 6. Pembelajaran dikelas apakah sering menggunakan model diskusi?

• 7. Apakah materi yang diberikan sangat cocok untuk persiapan memasuki dunia 
kerja?

• 8.Bagaimana model pembelajaran di DIC Business School Sidoarjo?

• 9. Apakah dosen sering memberikan tugas kelompok?

• 10. Bagaimana menurut kalian komunikasi pembelajaran di DIC Business School 
Sidoarjo?

• 11. Bagaimana anak-anak yang tidak aktif dikelas?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk

mendeskripsikan opini siswa terhadap komunikasi pembelajaran di
DIC Business School Sidoarjo. Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa Dic Business School Sidoarjo jurusan Business Manajemen dan
Accounting yang mengalami secara langsung bagaimana proses
komunikasi pembelajaran di DIC Business School Sidoarjo. Key 
informan dalam penelitian ini adalah staff administrasi pendidikan
dan pengelola yang lebih mengerti serta mengetahui seluk beluk dari
DIC Business School Sidoarjo. Teknik analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu data yang 
diperoleh dari hasil wawancara indepth interview yang meliputi
proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan
data atau verifikasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
menangkap wawasan bernuansa yang mencerminkan realitas 
peserta("Qualitative Description as anIntroductory Method to 
Qualitative Research for Master‟s-Level Students and Research 
Trainees", 2024)[11].
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Hasil
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti tentang 

opini siswa terhadap komunikasi pembelajaran di DIC Business 
School Sidoarjo, ditemukan hasil bahwa DIC Business School 
Sidoarjo merupakan kampus vokasi yang didirikan tahun 2010 
yang dalam mengkomunikasikan pembelajarannya
menerapkan pembelajaran dialogis yang kritis serta praxis dan
demokrasi. Dimana pembelajaran dikelas maupun luar kelas
dengan system dialogis dan kritis dimana seluruh siswa diajak
berdiskusi dan berpendapat serta mereka bisa mengkritisi jika
dirasa tidak sesuai dengan pemikiran dan realita yang mereka
ketahui. Serta praxis dan demokrasi dimana teori yang mereka
terima akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
lingkungan dan dunia kerja.
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Pembahasan
Pembelajaran dialogis di DIC Business School menekankan interaksi timbal 

balik antara siswa dan pengajar, yang mendorong kolaborasi, pemikiran 
kritis, dan pengembangan kreativitas. Pendekatan ini memungkinkan siswa 
untuk terlibat aktif dalam diskusi, berbagi pendapat, dan memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam melalui pertukaran ide. Filosofi ini, yang 
mengacu pada pemikiran Johan Fleire, juga memberikan ruang bagi siswa 
untuk mengekspresikan pandangan mereka tanpa takut evaluasi, 
menciptakan budaya menghargai pendapat yang beragam. Meskipun 
beberapa siswa mungkin awalnya cenderung pendiam, pembiasaan 
berdialog di kelas diharapkan dapat meningkatkan keberanian mereka 
dalam berbicara dan berkolaborasi. Selain itu, DIC Business School 
menerapkan pendekatan praxis yang menekankan transformasi siswa 
menjadi individu yang aktif, dengan menumbuhkan kesadaran kritis dan 
tanggung jawab sosial. Pendekatan ini relevan dengan tantangan 
pendidikan kontemporer, seperti ketidaksetaraan dan komodifikasi 
pendidikan, yang mengharuskan pendidikan lebih demokratis dan inklusif.
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Temuan Penting Penelitian

DIC Business School Sidoarjo dalam komunikasi pembelajarannya
menggunakan sistem pembelajaran :

1. Dialogis

2. Implementasi Praxis

3. Relevansi Kontemporer
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana sistem pembelajaran di DIC 
Business School Sidoarjo sehingga siswa bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik dan bisa mengaplikasikan materi
yang diperoleh.
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